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ABSTRAK 
Dalam Jaringan Wireless Local Area Network (WLAN) yang terkoneksi dengan 
internet (area hotspot) Optimasi merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja 
Jaringan LAN. Metode logika Fuzzy adalah salah satu pemecahan masalah dengan 
menggunakan metode Sugeno dalam logika fuzzy yang mana digunakan untuk 
mengetahui optimal atau tidaknya jaringan Local Area Network (LAN) dengan 
mengetahui Kecepatan Data, Akes Data, dan Bandwidth sebagai tolak ukur untuk 
menentukan Optimasi yang ada pada Wireless Local Area Network (WLAN) pada 
Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Akmi Baturaja.Dengan adanya 
logika fuzzy maka dibuatkan software yang mana digunakan untuk mengetahui 
optimal atau tidaknya Jaringan Wireless Local Area Network (WLAN) pada AMIK 
AKMI Baturaja. Metode logika fuzzy dapat menentukan pembagian berapa banyak 
bandwidth yang ada pada Jaringan Wireless Local Area Network (WLAN) pada AMIK 
AKMI Baturaja agar kinerja WLAN dalam keadaan optimal tanpa ada ruangan yang 
memakai bandwidth berlebihan karena komposisi bandwidth masing-masing 
ruangan telah ditentukan. Alat yang digunakan untuk meningkatkan kinerja WLAN 
adalah Bandwidth, Ping, Traceroute. NetFlow Analyzer, dan Internet Cell Boost Lite. 
 
Keyword: Wireless Local Area Network, Bandwidth , Ping, Traceroute (Tracert), 

NetFlow Analyzer, Internet Cell Boost Lite, Internet. 
 
 
 

Optimasi Jaringan Local Area Network (LAN) dengan Metode Logika Fuzzy 



Type the document title] 
 

Jurnal Media Informatika dan Komputer Vol. 3 No.2 Juni 2014 
 | 55  

 

 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Saat ini, perkembangan dalam bidang teknologi informasi begitu pesat 
beberapa tahun belakangan ini memberi banyak hal-hal baru dalam dunia IT. Salah 
satunya bidang yang mengalami kemajuan pesat  adalah bidang jaringan. Dimana 
jaringan tanpa kabel atau yang dikenal dengan istilah wireless LAN (WLAN). Wireless 
LAN (WLAN) adalah jaringan tanpa kabel yang artinya proses penyampaian data 
dilakukan melalui udara dengan memanfaatkan gelombang elektromagnetik, dengan 
adanya teknologi ini memungkinkan suatu perangkat dapat terkoneksi dengan 
jaringan LAN atau terkoneksi dengan internet tanpa menggunakan media kabel. 
(S’to,2007:3) 

Penggunaan jaringan wireless saat ini begitu luasnya seiring dengan pesatnya 
penetrasi area jangkauan internet yang telah merambah sampai ke pedesaan. 
Dengan adanya penggunaan wireless untuk terkoneksi dengan internet maka 
munculah suatu istilah yang disebut Hotspot. Hotspot adalah sebuah wilayah / lokasi 
terbatas yang dilayani oleh satu atau sekumpulan Acces Point Wireless LAN standar 
802.11a/b/g. dimana pengguna (user) dapat masuk ke dalam Acces Point secara 
bebas dan mobile menggunakan perangkat sejenis notebook, laptop, PDA, dan 
sebangsanya tanpa menggunakan koneksi kabel. (Purbo, 2006:279)  

Di AMIK AKMI Baturaja telah dibangun penggunan jaringan wireless yang 
terkoneksi dengan internet (Area Hotspot), walaupun telah menggunakan Wireless 
yang terkoneksi internet (Area Hotspot) masih mempunyai permasalahan yang sering 
ditimbulkan salah satunya kurang lancarnya lalu lintas data (Network Traffic) 
dikarenakan banyak faktor baik itu eksternal (lingkungan luar: seperti bandwidth 
yang tdk terbagi atau terkontrol, pelemahan gelombang radio, pemakaian Carrier 
Sense Multiple Access With Collision Detection (CSMA/CD) dan lain lain) maupun 
internal ( lingkungan dalam : seperti permasalahan pada pengoperasian LAN berupa 
kerusakkan atau kesalahan pada Hardware, permasalahan yang mungkin terjadi 
dengan menggunakan kabel UTP, pengaruh dan kesalahan setting konfigurasi 
software). 
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Permasalahan yang sering terjadi adalah permasalahan  eksternal yang 
disebabkan pembagian bandwidth yang tidak merata dan tidak ada alat pengontrol 
atau pengendalinya sehingga kinerja Wireless Local Area Network (WLAN) menjadi 
lambat bahkan tidak ada koneksi sama sekali atau terputus. 

Dengan kurang lancarnya lalu-lintas data (Network Traffic) pada jaringan 
dikarenakan kemacetan jaringan (Bottleneck) yang disebakan tidak adanya 
pengontrolan pada jaringan maka digunakan sistem Optimasi jaringan pada WLAN 
yang terkoneksi dengan internet (area Hotspot). jaringan WLAN mempunyai kinerja 
yang sangat efektif dan efisien yang tinggi. 

Saat ini WLAN yang terkoneksi dengan hotspot telah menjadi layanan yang 
bisa dinikmati oleh mahasiswa AMIK AKMI Baturaja, maka dengan berbekalkan 
perangkat yang terintegrasi wireless mahasiswa dapat mengakses internet secara 
gratis tanpa harus menggunakan media kabel dan selama masih berada dalam 
jangkauan sinyal hotspot. 

Karena permasalahan penurunan kinerja WLAN yang terkoneksi dengan 
Hotspot maka timbulah suatu persoalan bagaimana caranya meningkatkan kinerja 
jaringan yang bandwitdhnya bisa berjalan dengan optimal. Kemampuan komputer 
dapat diberdayakan melalui peningkatan kemampuan unjuk kerja perangkat keras 
(Hardware) atau pada perangkat lunak (Software) atau perpaduan keduanya. 
Kemampuan ini dibuatlah optimasi jaringan dengan kestabilan jaringan sehingga 
kemacetan atau Network Traffic bisa diminimumkan atau dimaksimalkan 
peningkatan kinerja LANnya yang kemudian di aplikasikan atau diterapkan dengan 
Metode Logika Fuzzy yang akan digunakan sebagai alat penentu berapa banyak 
bandwidth yang akan dibagi keruangan ruangan dan berapa besar bandwidth yang 
diterima dalam perharinya sehingga jaringan tersebut menjadi efektif dan efisien.  

Lalu lintas data memegang peranan penting dalam pengaturan bandwidth  
yang mana permasalahan utamanya adalah bagaimana cara membagi bandwidth 
pada setiap ruangan, maka digunakan Metode Sugeno pada logika fuzzy. 
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2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Hotspot 

Hotspot adalah sebuah wilayah / lokasi terbatas yang dilayani oleh satu atau 
sekumpulan Acces Point Wireless LAN standar 802.11a/b/g. dimana pengguna (user) 
dapat masuk ke dalam Acces Point secara bebas dan mobile menggunakan perangkat 
sejenis notebook, laptop, PDA, dan sebangsanya tanpa menggunakan koneksi kabel. 
(Purbo, 2006:279) Jaringan nirkabel menggunakan radio frekuensi untuk melakukan 
komunikasi antara perangkat komputer dengan access point dimana pada dasarnya 
berupa penerima dua arah yang bekerja pada frekuensi 2.4 GHz (802.11b, 802.11g) 
dan 5.4 GHz (802.11a). 

Pada umumnya peralatan wifi hotspot menggunakan standarisasi IEEE 802.11b 
atau IEEE 802.11g dengan menggunakan beberapa tingkat keamanan seperti WEP 
dan/atau WPA. Perangkat laptop sudah banyak yang dilengkapi dengan adapter IEEE 
802.11b atau IEEE 802.11g. Akan tetapi dapat juga digunakan peralatan wireless 
dalam bentuk PCMCIA atau USB.  
 
2.2. Wireless LAN  

Menurut Fatoni (2009) Wireless Local Area Network pada dasarnya sama 
dengan jaringan Local Area Network yang biasa kita jumpai. Hanya saja, untuk 
menghubungkan antara node device antar client menggunakan media wireless, 
chanell frekuensi serta SSID yang unik untuk menunjukkan identitas dari wireless 
device. 

Tidak seperti pada LAN konvensional (kabel), pada wireless LAN hanya 
terbagi ke dalam dua mode pemasangan (instalasi), yaitu mode add hock dan 
infrastructure. Komunikasi Add Hock adalah sambungan komunikasi langsung antara 
masing-masing komputer/laptop dengan menggunakan media wireless. Penggunaan 
mode ini sama halnya dengan hubungan komunikasi point to multi point pada 
jaringan LAN konvensional. Masing-masing PC atau Laptop yang akan dihubungkan 
dengan mode add hock ini harus mempunyai SSID sebagai identitas dari PC yang akan 
digunakan untuk komunikasi dengan yang lainnya. Pada komunikasi Add hock, tidak 
memerlukan access point untuk bisa saling berhubungan. Masing-masing host hanya 
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harus memiliki transceiver serta receiver wireless untuk bisa berkomunikasi secara 
langsung. 

Mode yang kedua adalah infrastructure, dimana jaringan ini diperlukan 
sebuah access point untuk melayani komunikasi utama pada jaringan wireless. 
Keberadaan access point dimaksudkan untuk mentransmisikan data pada PC untuk 
jangkauan tertentu pada suatu area/wilayah.  

Pada mode infrastructure ini dapat diperluas lagi menjadi jaringan Wireless 
LAN yang lebih besar dan kompleks dengan menambahkan beberapa Access Point 
pada titik-titik tertentu untuk memperluas jangkauannya. 
 
2.3. Alat Ukur Jaringan 
2.3.1. Bandwidth 

Bandwidth adalah ukuran jumlah data yang dapat ditularkan melalui 
sambungan atas jumlah waktu tertentu. Bandwidth,  juga disebut laju transfer data, 
biasanya dinyatakan dalam bit per detik (BPS). ( Bogisubasti, 2011) 

Sedangkan Bandwidth dengan Jumlah Data Ditransfer Melalui Koneksi 
Selama Waktu adalah Bandwitdh yang mempunyai ukuran jumlah data yang dapat 
ditularkan melalui sambungan atas jumlah waktu tertentu. Bandwidth, juga disebut 
laju transfer data, biasanya dinyatakan dalam bit per detik (bps). 

Ketika account Screencast.com pemilik saham konten dan konten yang 
dilihat, mereka ditagih untuk bandwidth yang dibutuhkan untuk mentransfer konten 
di seluruh siklus penagihan tertentu. Secara keseluruhan, hal ini dapat dianggap 
sebagai biaya berbagi konten. Pada awal siklus penagihan, jumlah total bandwidth 
mulai berakhir. 

Meskipun mungkin sulit untuk mengetahui berapa banyak bandwidth di 
perlu karena mungkin sebagian orang yang tidak mengetahui berapa banyak orang 
akan melihat konten atau berapa banyak konten yang akan membuat tersedia untuk 
dilihat, Screencast.com membuatnya mudah dengan menambah blok tambahan 
bandwidth rollover. Jika semua bandwidth tambahan tidak dikonsumsi dalam satu 
siklus penagihan, ia akan dimasukkan ke yang berikutnya sampai semua habis.  
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Sedangkan yang dimaksud dengan Bandwidth atau Rate Transfer File 
Bandwidth adalah identik dengan kapasitas. Setiap mesin di Internet dihubungkan 
oleh kabel atau lain jenis koneksi. Kabel ini memiliki kapasitas, melainkan dapat 
membawa sejumlah informasi melalui itu, mirip dengan selang. Kabel ini mungkin 
memiliki kapasitas yang tinggi atau rendah.  
 
2.3.2. Test Ping 

Ping adalah “software untuk mengecek hubungan antara dua komputer atau 
lebih di internet atau yang terhubung di LAN (Local Area Network). Ping dapat juga 
untuk mem-verifikasi bahwa alamat protokol internet tertentu ada dan dapat 
menerima permintaan-permintaan.(Noufalz, 2010) 

Ping digunakan untuk memastikan bahwa satu komputer yang sedang dituju 
sedang aktif dan memberikan respon balik.ping[alamat web]-w[value] yang artinya 
jumlah waktu(timeout) untuk menunggu respon dalam satuan milidetik. 

 
2.3.3. Trace route  

Traceroute (Tracert) adalah perintah untuk menunjukkan rute yang dilewati 
paket untuk mencapai tujuan. Ini dilakukan dengan mengirim pesan Internet Control 
Message Protocol (ICMP) Echo Request Ke tujuan dengan nilai Time to Live yang 
semakin meningkat.(Fairuz El Said, 2011). 

 
2.3.4. Jaringan Analisis Lalu Lintas dengan Netflow  

NetFlow Analyzer adalah berbasis web menggunakan jaringan lalu lintas 
analisa NetFlow dari perangkat Cisco untuk menghasilkan laporan instan pada lalu 
lintas jaringan dan pengguna.(Kiki, 2008)  

Cisco Netflow menawarkan rincian rinci dan akurat pada aplikasi, pengguna, 
dan percakapan menghasilkan lalu lintas pada jaringan. Analyzer NetFlow 
mengumpulkan ekspor ini Netflow, berkorelasi mereka, dan menghasilkan grafik dan 
laporan yang membantu dalam pemahaman dan pemecahan masalah lalu lintas 
jaringan.  
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NetFlow Analyzer memungkinkan untuk memonitor bandwidth dan lalu 
lintas di tingkat interface tertentu dengan satu rincian menit. Grafik dipilih 
memungkinkan  untuk memperbesar pada paku. NetFlow analisa juga menunjukkan 
titik data, yang memberikan lalu lintas dan lalu lintas IN OUT detail seperti kecepatan, 
volume, paket dan pemanfaatan dari total bandwidth.  

NetFlow Analyzer tidak hanya dapat melihat jam terakhir laporan kuartal 
terakhir, juga dapat kustom memilih jangka waktu yang diingin untuk melihat laporan 
lalu lintas jaringan. Laporan dapat diekspor sebagai CSV atau PDF sesuai 
kenyamanan. Laporan-laporan ini bisa sangat berguna ketika sedang melakukan 
presentasi kepada manajemen puncak. Hal ini membantu Analyzer NetFlow secara 
efektif digunakan sebagai penganalisa lalu lintas jaringan. Analyzer NetFlow sangat 
sederhana untuk menyebarkan dan mulai bekerja dengan dapat menginstal Analyzer 
NetFlow pada mesin Windows atau Linux, dan menggunakan hanya web browser 
untuk mengakses antarmuka klien. Setelah menginstal, mengkonfigurasi router Cisco 
/ switch untuk mengekspor data Netflow untuk Analyzer NetFlow. Dalam beberapa 
menit, grafik lalu lintas yang diplot dan laporan secara otomatis dihasilkan oleh 
NetFlow Analyzer. 

Ia menemukan bahwa 83% dari total lalu lintas terdiri dari kategori "Upaya 
Terbaik", yang sangat tidak diinginkan. Mencurigai bahwa lalu lintas suara, yang 
membentuk sebagian besar lalu lintas ini link, bisa menjadi bagian dari kelas ini, dia 
klik pada link Tampilkan Aplikasi untuk melihat distribusi aplikasi untuk kelas 
pelayanan.  

Seperti diduga, sebagian besar lalu lintas suaranya Bein dialihkan 
menggunakan Best Effort, yang menyebabkan kualitas suara yang buruk. 

NetFlow Analyzer dapat dengan mudah bisa memperbaiki masalah ini 
dengan mengkonfigurasi layanan kelas yang tepat untuk lalu lintas suara.  
 
2.3.5. Internet Cell Boost Lite  

Berkaitan dengan memaksimalkan koneksi internet tersebut, ada sebuah 
software bisa meningkatkan kecepatan koneksi internet, yaitu Internet Cell Boost Lite 
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(versi terakhir adalah versi 2.0.1). Internet Cell Boost Lite ini dikembangkan oleh 
Reohix Ltd., dan merupakan versi gratis dari Highspeed Surfer. 

Internet Cell Boost Lite adalah layanan yang memberikan beragam pilihan 
jenis koneksi internet yang bisa dimaksimalkan mulai dari modem kabel (DSL), 
koneksi nirkabel (wireless), modem dial up, koneksi satelit, koneksi fiber optik, dan 
jaringan tertutup (kantor, kampus, wifi).(Victor, 2009)  

Dari masing-masing kategori yang ada tersebut dipecah lagi di dalamnya 
berdasarkan kecepatan atau jenis koneksinya. Tapi karena versi ini adalah versi 
gratis, tentu saja tidak semua fasilitas yang ada bisa dipergunakan, untuk bisa 
menggunakan seluruh fasilitas kita harus mengupgrade ke extended version 
(Highspeed Surfer). 

 
2.4. Metode Logika Fuzzy 
2.4.1. Sejarah Logika Fuzzy 

Fuzzy Sets dipresentasikan pada tahun 1965 pertama kali oleh Lotfi A. Zadeh 
yang kemudian terkenal dengan teori tentang Fuzzy. Zadeh adalah penerima 
beasiswa dibidang teori control dan mengembangkan sebuah konsep statis yang 
mendasari teori control. Pada awal 1962, Zadeh menulis tentang bagaimana 
menangani suatu system yang berhubungan dengan masalah biologi, diperlukan 
fuzzy yang tidak diuraikan dalam istilah pembagian probabilitas, hal ini kemudian 
dituangkan pada tulisannya mengenai Fuzzy Sets (Li, 1997). 

Sejak teori Fuzzy hadir banyak mengalami kontroversi, beberapa penerima 
beasiswa seperti Richard Bellman membenarkan ide tersebut dan mulai menekuni 
bidang ini, sedangkan yang lain menganggap Fuzzifikasi sebagai lawan bagi prinsip 
dasar ilmu pengetahuan.  

Sangatlah sulit mempertahankan bidang Fuzzy dari sudut pandang filosofi 
murni, karena pada awalnya tidak ada aplikasi praktek yang nyata dari teori Fuzzy. 
Hampir semua institut penelitian di dunia gagal memperlihatkan teori fuzzy sebagai 
suatu bidang penelitian yang sesungguhnya. Meskipun teori Fuzzy tidak menjadi 
sebuah kecenderungan yang kuat, masih ada beberapa peneliti di dunia ini yang 
mengabdi diri mereka dibidang ini.  
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Pada akhir tahun 1960-an, banyak metode Fuzzy yang baru seperti algoritma 
Fuzzy dan Fuzzy Decision Making disetujui. Pada tulisannya mengenai skema 
pendekatan baru baru untuk menganalisa system kompleks dan proses pengambilan 
keputusan, Zadeh memeperkenalkan konsep mengenai bahasa variable menganjur 
untuk menggunakan aturan If Then dalam membuat rumusan mengenai ilmu 
pengetahuan manusia (Nie, 1995). 
 
2.4.2. Pengertian Logika Fuzzy 

Logic merupakan sebuah tentang metode dan prinsip-prinsip pemikiran 
dimana pemikiran tersebut menghasilkan preposisi yang baru dari preposisi yang 
lama. Pada logika lama, preposisi diperlukan diantara true atau false, nilai kebenaran 
dari preposisi tersebut antara 1 atau 0. 

Fuzzy Logic  membuat pernyataan umum dari dua nilai logika lama dengan 
cara menyertakan nilai kebenaran dari sebuah preposisi untuk dijadikan sembarang 
angka di antara interval (0,1). (Li, 1997). 

Pada dasarnya Fuzzy Logic merupakan struktur, model perkiraan yang dapat 
melakukan pendekatan dari sebuah fungsi melalui sejumlah input ouput  dalam 
bentuk linguistic. 

Logika Fuzzy merupakan salah satu sistem cerdas, dimana ciri dari sistem 
cerdas adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan belajar dan penalaran tampak nyata; 
2. Kemampuan mengolah data/fakta yang tidak jelas/kabur (fuzzy) dengan mudah; 
3. Kemudahan pengembangannya; 

Menurut Yan (Jun. 1994;14). “Logika Fuzzy adalah Suatu sistem yang 
digunakan untuk menangani konsep kebenaran parsial yaitu kebenaran yang berada 
diantara sepenuhnya benar dan sepenuhnya salah”.  

Perbedaan Logika Fuzzy dengan logika digital biasa, dimana logika digital 
biasanya hanya mengenal dua keadaan yaitu 'Ya'-'Tidak' atau `ON'-'OFF' atau 
High'-`Low' atau `1'-`0'. Misalnya pada rice cooker, produk tersebut hanya berbekal 
sistem kendali 'ON''OFF, ia akan berada pada posisi `ON' bila keadaan tertentu 
terpenuhi, dan akan `OFF' bila keadaan lain terpenuhi. Sedangkan ciri-ciri 
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kecerdasan seperti kemampuan belajar (learning) dan penalaran (reasoning) tidak 
dipunyai oleh rice cooker. Penyebab digunakannya Logika Fuzzy dikarenakan: 
1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang mendasari 

penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti; 
2. Logika fuzzy sangat fleksibel; 
3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat; 
4. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang sangat kompleks; 
5. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman 

para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan; 
6. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara 

konvensional; 
7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami; 
 
2.4.3. Fungsi Keanggotaan 

Pada logika Fuzzy terdapat lima macam fungsi keanggotaan, antara lain 
fungsi S, fungsi Segitiga, fungsi Trapesium, dan fungsi Eksponen. 

 
2.4.4. Operasi Himpunan Fuzzy 

Pada himpunan fuzzy terdapat tiga macam operasi, yaitu komplemen, irisan, 
dan gabungan (Kusumadewi dan Purnomo, 2004). 
1. Komplemen 
2. Irisan 
3. Gabungan 

 
2.4.5. Metodologi Penelitian Fuzzy 

Menurut  Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo terdapat tiga tahapan  pada 
fuzzy yaitu fuzzifier (fuzzifikasi), inference composition (evaluasi rule),  dan defuzzifier 
(defuzzifikasi). 
1. Fuzzifier (fuzzifikasi), pada tahap ini terdapat proses dimana crisp input diubah ke 

dalam bentuk matriks. Pada tahap ini input harus berada pada titik crisp,  dimana 
titik tersebut memiliki derajat keanggotaan yang besar. 
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2. Inference composition (evaluasi rule), pada tahap ini semua rule yang ada 
dikombinasikan menjadi derajat keanggotaan, kemudian diubah sampai kedalam, 
bentuk matriks. 

3. Defuzzifier (defuzzifikasi), merupakan tahap dimana fuzzy output diproses 
menjadi crisp out. 

 
2.4.6. Kaidah IF-THEN 

Sistem Fuzzy merupakan suatu system yang berbasis pengetahuan atau 
aturan. Pusat inti dari fuzzy adalah suatu dasar pengetahuan yang terdiri dari aturan-
aturan yang seringkali disebut dengan fuzzy IF-THEN rule, dimana beberapa kata 
digolongkan berdasarkan fungsi keanggotaan yang berkesinambungan. fuzzy IF-THEN 
rule memiliki pernyataan kondisional sebagai berikut: 
IF<fuzzy proposition>, THEN <fuzzy proposition> 

Terdapat dua jenis fuzzy proposition, pertama yang bersifat atomic 
merupakan sebuah pernyataan tunggal dimana x merupakan  linguistic variable, dan 
A merupakan linguistic variable  dari x. dalam hal ini A merupakan fuzzy set  yang 
termasuk dalam domain x. fuzzy proposition yang bersifat majemuk merupakan 
gabungan dari sejumlah fuzzy proposition yang bersifat tunggal menggunakan 
penghubung “and”, “or”, dan “not” yang menunjukkan masing-masing operasi 
himpunan Fuzzy tersebut apakah berupa irisan, gabungan, ataupun komplemen. 

Sedangkan ciri-ciri kecerdasan seperti kemampuan belajar (learning) dan 
penalaran (reasoning) tidak dipunyai oleh rice cooker. Penyebab digunakannya 
Logika Fuzzy dikarenakan: 
1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. Konsep matematis yang mendasari 

penalaran fuzzy sangat sederhana dan mudah dimengerti; 
2. Logika fuzzy sangat fleksibel; 
3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat; 
4. Logika fuzzy mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear yang sangat kompleks; 
5. Logika fuzzy dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-pengalaman 

para pakar secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan; 
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6. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara 
konvensional; 

7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami; 
 
2.5. Pemanfaatan Logika Fuzzy untuk Optimasi Bandwidth 
2.5.1. Tahap pemodelan dalam logika fuzzy 

Dalam tahap pemodelan dalam logika fuzzy logic adalah dimana fuzzy system 
berbasiskan dasar pengetahuan (Knowledge base) yang akan menghasilkan aturan-
aturan (Inference atau alat pengendali) dan masukan dari Fuzzy Sistem Optimasi 
Backbone LAN dan masukan dari Fuzzy Sistem Optimasi Backbone LAN dan sebagai 
Input Optimasi (Fuzzification) akan masuk kealat pengendali yang kemudian 
menghasilkan output (Defuzifikation). 

 
2.5.2. Perencanaan  Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahap yang akan dilakukan yaitu: 
1. Menentukan Objek atau kondisi sekarang  

Tahapan ini merupakan tahapan yang paling dasar digunakan untuk mengetahui 
sistem yang sedang berjalan. Dengan cara melakukan pengamatan terhadap 
Backbone pada Wireless Local Area Network (LAN) koneksi hotspot pada AMIK 
AKMI Baturaja. 

2. Pengumpulan data (Studi Pustaka) 
Tahapan ini dilakukan dengan mencari referensi baik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara pengamatan langsung pada objek penelitian, media buku, internet 
yang berhubungan dengan Optimasi dan metode logika fuzzy. 

3. Analisis Data 
Tahapan Analisis Data ini didapatkan dari data yang telah dikumpulkan dilakukan 
suatu analisis yang akan digunakan untuk pedoman dalam optimasi. Analisis 
dilakukan berpedoman pada metode logika Fuzzy 

4. Melakukan desain system 
Tahapan ini melakukan Proyek atau  desain system yang dapat menjelaskan dan 
membuat peningkatan Kinerja Sistem Wireless  Local Area Network (WLAN)  
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jaringan hotspot pada kampus AMIK AKMI Baturaja dengan menggunakan aturan-
aturan Fuzzy dan penggabungan Software-software lainnya sehingga 
menghasilkan kinerja yang optimal. 

5. Implementasi Sistem  
Menurut Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo (2003) terdapat tiga tahapan  pada 
fuzzy yaitu fuzzifier (fuzzifikasi), inference composition (evaluasi rule),  dan 
defuzzifier (defuzzifikasi). 
a. Fuzzifier (fuzzifikasi), pada tahap ini terdapat proses dimana crisp input diubah 

ke dalam bentuk matriks. Pada tahap ini input harus berada pada titik crisp, 
dimana titik tersebut memiliki derajat keanggotaan yang besar. 

b. Inference composition (evaluasi rule), pada tahap ini semua rule yang ada 
dikombinasikan menjadi derajat keanggotaan, kemudian diubah sampai 
kedalam, bentuk matriks. 

c. Defuzzifier (defuzzifikasi), merupakan tahap dimana fuzzy output diproses 
menjadi crisp out. 

6. Pengujian Sistem 
Sistem akan diuji apakah sistem sudah sesuai dengan tujuan dari penelitian. 
 

3. Metode Penelitian 
3.1. Data yang digunakan 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data yang 
tidak diukur berdasarkan angka, besaran, atau jumlah. Pada penelitian ini data 
kualitatif adalah data yang didapatkan dari pengujian sistem wireless local area 
network yang terkoneksi jaringan hotspot pada AMIK AKMI Baturaja.  

Data-data tersebut adalah yang berkaitan dengan akses transfer data, 
kecepatan data, dan volume data yang berada pada sistem wireless local area 
network pada jaringan hotspot AMIK AKMI Baturaja. 

  
3.2. Metode pengumpulan data 
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah collecting data dan 
observasi yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
terhadap kegiatan yang terjadi pada objek penelitian.  

Pada penelitian ini data yang diperoleh melalui pengamatan pada fasilitas 
internet yang di sediakan oleh sistem wireless local area network yang terkoneksi 
jaringan hotspot pada AMIK AKMI Baturaja.  

 
3.3. Alat yang digunakan 
1. Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perangkat keras dan 

perangkat lunak. Untuk perangkat keras yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Komputer server dengan spesifikasi sebagai berikut: 

Tabel 1. Spesifikasi Komputer Server 
Komponen Spesifikasi 
CPU Intel Pentium 2.4 GHz Dual core 
Mainboard ECS 
VGA ATI Radeon 9500 
Harddisk Seagate Baracuda SATA 80 GB 
Memori DDR 2 512 
Ethernet Card Realtek RTL 8139 
Monitor Samsung 15  
DVD ROM LG 24 x 
Keyboard 1 
Mouse 1 

b. Laptop dengan spesifikasi dengan spesifikasi seperti berikut: 
Tabel 2. Spesifikasi Komputer Client 

Komponen Spesifikasi 
CPU Intel 2 solo I,4 GHz 
Mainboard Intel 
VGA Intel Chipset 
Harddisk 300 GB 
Memori 2 GB 
Wireless Card Intel 

c. Modem merk Sanex ADSL SA 5100 
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d. Acess Point merk TP-LINK TL-WR841ND 
2. Selanjutnya untuk perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Sistem Operasi Windows server 2008 
b. Bandwitdh 
c. Ping 
d. Traceroute 
e. Mozilla Firefox 
f. NetFlow Analyzer 
g. Internet Cell Boost Lite  

 
4. Teknik Dan Analisis Data 

Pada teknik optimasi ini yang pertama adalah mengetahui  Kecepatan 
transfer keanggotaan  data adalah : kecepatan  dimana nilai crisp compatible dengan 
fungsi keanggotaan ( dari 0 sampai 1 ) , juga mengacu sebagai tingkat keanggotaan, 
nilai kebenaran, atau masukan fuzzy. Kedua LABEL yaitu nama deskriptif yang 
digunakan untuk mengidentifikasikan sebuah fungsi keanggotaan, Ketiga 
mengetahui FUNGSI KEANGGOTAAN yaitu mendefinisikan fuzzy set dengan 
memetakkan masukan crisp dari domainnya ke cepatan keanggotaan. Keempat 
MASUKAN CRISP adalah masukan yang tegas dan tertentu, Kelima LINGKUP / 
DOMAIN adalah lebar fungsi keanggotaan. Jangkauan konsep, biasanya bilangan, 
tempat dimana fungsi keanggotaan dipetakkan. Disini domain dari fuzzy set (fungsi 
keanggotaan) adalah dari 0 sampai 20 kilobyte dan lingkupnya adalah 20 kilobyte, 
Keenam DAERAH BATASAN CRISP adalah jangkauan seluruh nilai yang mungkin 
dapat diaplikasikan pada variabel sistem. Menggunakan logika fuzzy untuk mencapai 
penyelesaian crisp pada masalah khusus biasanya melibatkan tiga langkah : 
fuzzyfikasi, evaluasi rule, dan defuzzyfikasi. 

  
4.1. Metode SUGENO 

Pada penalaran dengan metode SUGENO hampir sama dengan penalaran 
MAMDANI, hanya saja output (konsekuen) sistem tidak berupa himpunan fuzzy, 
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melainkan berupa onstanta atau persamaan linear. Metode ini diperkenalkan oleh 
Takagi-Sugeno Kang pada tahun 1985. 
1. Model Fuzzy Sugeno Orde-Nol 

Secara umum bentuk model fuzzy SUGENO Orde-Nol adalah : 
IF (x1 is A1) • (x2 is A2) • (x3 is A3) • ...... • (xN is AN) THEN z=k 
dengan Ai adalah himpunan fuzzy ke-i sebagai anteseden, dan k adalah suatu 
konstanta (tegas) sebagai konsekuen. 

2. Model Fuzzy Sugeno Orde-Satu  
Secara umum bentuk model fuzzy SUGENO Orde-Satu adalah: 
F (x1 is A1) • ...... • (xN is AN) THEN z = p1*x1 + … + pN*xN + q dengan Ai adalah 
himpunan fuzzy ke-i sebagai anteseden, dan pi adalah suatu konstanta (tegas) ke-
i dan q juga merupakan konstanta dalam konsekuen. Apabila komposisi aturan 
menggunakan metode SUGENO, maka deffuzifikasi dilakukan dengan cara 
mencari nilai rata-ratanya. 

 
4.2. Hasil Penelitian Metode SUGENO 

Pada logika fuzzy hasil penelitian yang didapat dari metode Sugeno adalah 
dengan menggunakan 4 aturan fuzzy yaitu: 
[R1] IF Bandwidth TURUN And akses data banyak  Then kecepatan data =  
Bandwitdh – akses ata; 
[R2] IF Bandwidth TURUN And akses data sedikit Then kecepatan data = 
Bandwidth;  
[R3] IF Bandwidth NAIK And akses data banyak Then kecepatan data= Bandwidth; 
[R4] IF Bandwidth NAIK And akses data sedikit Then kecepatan data = 
1,25*Bandwidth – akses data; 
 
4.3. Variabel Fuzzy Lab 3 AMIK AKMI 3 Mb(3072 Kb) 
 Bandwidth ; terdiri atas dua himpunan fuzzy, yaitu : NAIK dan TURUN.  

Nilai keanggotaan:  
µbwdTURUN[ 2764] = (3072 - 2764)/2764 

= 0,11 
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µbwdNAIK[ 2764] = (2764 - 308)/2764 
= 0,89 

 Akses Data ; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu : SEDIKIT  dan BANYAK 
Nilai Keanggotaan : 

µaksesdSEDIKIT[ 150] = (308- 208)/150 
= 0,67 

µaksesdBANYAK[ 150] = (208 - 150)/150 
= 0,39 

 Kecepatan Data : terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu : BERKURANG  dan 
BERTAMBAH 
Nilai Keanggotaan :  

µkecptdBERKURANG[ 1000] = (3072- 1500)/2072 
= 0,76 

µkecptdBERTAMBAH[ 1000] = (1500 - 1000)/2072 
= 0,24 

Nilai z untuk setiap aturan: 
[R1] IF Bandwidth TURUN And akses data BANYAK 
  Then kecepatan data =  Bandwitdh – akses data; 

α- predikat1  = µbwdTURUN Ω aksesdBANYAK 
= min(µbwdTURUN[2764], µaksesdBANYAK[158]) 

= min(0,11;0,39) 
= 0,11 

Nilai z1 : z1 = 2764 – 158 = 2606 
[R2] IF Bandwidth TURUN And akses data SEDIKIT  
  Then kecepatan data = Bandwidth;  

α- predikat2  = µbwdTURUN Ω aksesdSEDIKIT 
= min(µbwdTURUN[2764], µaksesdSEDIKIT[158]) 

= min(0,11;0,67) 
= 0,11 

Nilai z2 : z2 = 2764 
[R3] IF Bandwidth NAIK And akses data BANYAK  
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  Then kecepatan data= Bandwidth; 
 

α- predikat3  = µbwdNAIK Ω aksesdBANYAK 
= min(µbwdNAIK[2764], µaksesdBANYAK[158]) 

= min(0,89;0,39) 
= 0,39 

Nilai z3 : z3 = 2764 
 
[R4] IF Bandwidth NAIK And akses data SEDIKIT 
  Then kecepatan data = 1,25*Bandwidth – akses data; 

α- predikat4  = µbwdNAIK Ω aksesdSEDIKIT 
= min(µbwdNAIK[2764], µaksesdSEDIKIT[158]) 

= min(0,89;0,72) 
= 0,72 

Nilai z4 : z4 = 1,25*2764 – 150 = 3305 
Jadi nilai z, adalah 

  Z=  

  Z =  

 Z =  = 3043,8  = 3044 

      Jadi bandwidth yang dipakai untuk perhari agar seimbang adalah 3044 
Hasil Flowchart Jaringan Antrian LAN yang ada Pada AMIK AKMI Setelah 
menggunakan Metode Logika Fuzzy adalah : 
1. Ruangan-ruangan pada Amik Akmi Baturaja mengirim data pada 

Internet . 
2. Data/dokumen tersebut dicek dan kemudian diproses pada 

ruangan server.  
3. Pada saat pengecekkan digunakan tools Bandwitdh yang digunakan 

seberapa banyak bandwidth yang diterima, setelah mengetahui besar nya 
bandwith maka mulai memproses dengan menggunakan  logika fuzzy yang 
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digunakan untuk menentukan berapa bandwidth yang akan digunakan pada 
masing-masing ruangan agar tetap stabil. 

4. Setelah diproses dengan menggunakan logika fuzzy dokumen 
dokumen bisa terkirim kembali keruangan-ruangan yang ada pada AMIK AKMI 
Baturaja. 

5. Pada saat pengecekkan data, apabila terdapat data yang tidak 
terkoneksi diruangan tertentu, maka akan dipastikan apa penyebabnya dari 
eksternal (misalnya : iklim, bandwidth yang tidak stabil) dan  internal (faktor-
faktor dari lingkungan AMIK AKMI Baturaja). 

6. Setelah data dikirim atau dicek pada jaringan antrian pada 
pengecekkan kembali apakah masih terputus atau tidak jika data tdk mengalami 
masalah eksternal tetapi karena internal maka data diproses dengan 
menggunakan logika fuzzy, kemudian menggunakan software penguat jaringan 
dan untuk membagi pada masing-masing ruangan (Internet cell boost lite) untuk 
server dan dibagi dengan aturan- aturan metode logika fuzzy. 

7. Ketika pengecekkan data dan pemrosesan data pada server digunakan juga untuk 
menganalisis jaringan dengan Netflow Analyzer yang berfungsi untuk memonitor 
bandwidth dan lalu lintas ditingkat interface tertentu dengan satuan rincian 
menit, serta memberikan laporan yang akurat pada aplikasi, pengguna, dan 
percakapan. 
 

4.4. Analisis LogikA Fuzzy  
Fuzzy logic banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang, salah satunya adalah 

sebagai alat bantu pengambilan keputusan. Pada tesis ini dibuat program fuzzy logic 
dalam bahasa pemograman java yang diaplikasikan untuk menentukan bandwidth 
yang dihasilkan rata-rata selama satu hari agar bandwidthnya seimbang.  Sebelum 
melakukan pembuatan software suatu sistem jaringan untuk mengoptimalkan adalah 
sebaiknya menerapkan suatu metodologi yang digunakan untuk membangun suatu 
jaringan. Metodologi tersebut berisikan mengenai analisis jaringan, arsitektur dan 
desain. 
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Analisis jaringan, arsitektur dan desain akan membantu mengidentifikasi 
dalam penerapan layanan jaringan dan tingkat kinerja untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna. 

 
4.5. Arsitektur Logika Fuzzy 

Di dalam logic fuzzy yang merupakan metode yang memiliki kemampuan 
untuk memproses variabel yang bersifat kabur atau yang tidak dapat di deskripsikan 
secara eksak/pasti seperti Tinggi, lambat, bising atau turun, naik, banyak, sedikit 
berkurang, bertambah dan lain-lain.  

Dalam fuzzy logic variabel yang bersifat kabur tersebut direpresentasikan 
sebagai sebuah himpunan yang anggotanya adalah suatu nilai crisp dan derajat 
keanggotaanya (Membership function) dalam himpunan tersebut. 

Proses-proses dalam fuzzy logic adalah Fuzzifikasi reasoning (penalaran), dan 
defuzifikasi: 
 Fuzzifikasi : proses untuk mengubah variabel non fuzzy (variabel numerik) menjadi 

variabel fuzzy (variabel linguistik) 
 Inferencing (Ruled Based) , pada umumnya aturan-aturan fuzzy dinyatakan dalam 

bentuk “IF THEN” yang merupakan inti dari relasi fuzzy. 
 Defuzifikasi: proses pengubahan data-data fuzzy tersebut menjadi data-data 

numerik yang dapat dikirimkan ke peralatan pengendalian 
 

4.6. Desain Logika Fuzzy 
Untuk menyimpan data rata-rata produk, dibuat kelas yang bernama produk 

yang propertinya adalah sebuah array bernama rata_rata_produk dan constructor 
untuk mengisi array dengan data. 

Tabel  3. Rata-rata Produk Ruangan 

No Ruangan 
Bandwidth 

(kbps) 

Kecepatan 
Transfer Data 

(kbps) 

Akses data 
(kb) 

Rata-rata akses 
kecepatan data (s) 

1 Direktur 307 307 300 0.98 
2 Lab 1 307 307 600 1.95 
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3 Lab 3 307 307 200 0.65 
4 Perpustakaan 307 307 150 0.49 
5 Pudir 1 307 307 700 2.28 
6 Baak  307 307 100 0.33 
7 Pudir 3 307 307 200 0.65 
8 BAU 307 307 300 0.98 
9 Lab Hardware 307 307 500 1.63 

10 Mahasiswa 307 307 400 1.30 
 
5. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Logika fuzzy dapat digunakan untuk menentukan berapa besar bandwidth yang 

akan dibagi keruangan-ruangan yang ada pada AMIK AKMI Baturaja sehingga 
kinerja LAN dimasing-masing ruangan menjadi stabil dan memonitor aktifitas user 
yang menggunakan fasilitas hotspot. 

2. Penerapan logika fuzzy dapat meminimalisasi penggunaan fasilitas hotspot yang 
berlebihan sehingga tidak ada kemacetan pada jaringan LAN AMIK AKMI Baturaja. 
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